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Abstrak  

 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal berperan penting dalam 

mengurangi beban pencemaran air limbah domestik dan melindungi kualitas 

lingkungan. Kota Cimahi telah membangun sejumlah IPAL Komunal, namun 

sebagian unit belum beroperasi secara optimal akibat kendala teknis, operasional, 

dan pemeliharaan. Oleh karena itu, kerja praktik ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja IPAL Komunal di Kota Cimahi berdasarkan kualitas efluen, efisiensi 

penyisihan parameter pencemar, serta kondisi teknis unit pengolahan. Evaluasi 

dilakukan pada empat IPAL Komunal dengan teknologi Anaerobic Baffled 

Reactor (ABR), Anaerobic Biofilter (ABF), dan teknologi kombinasi. Metode 

yang digunakan meliputi analisis kualitas air limbah inlet dan outlet berdasarkan 

baku mutu Permen LHK No. 68 Tahun 2016, perhitungan persentase penyisihan 

parameter pencemar (pH, TSS, BOD, COD, amonia, minyak dan lemak, serta 

total coliform), serta penilaian kinerja unit menggunakan metode Modified Likert 

Scale. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kualitas air limbah inlet di seluruh 

lokasi masih melebihi baku mutu, sementara kualitas outlet masih memiliki 

beberapa parameter yang belum memenuhi standar, terutama TSS, BOD, COD, 

amonia, dan total coliform. IPAL Cibeureum menunjukkan kinerja terbaik dengan 

efisiensi penyisihan tertinggi dan skor evaluasi tertinggi, sedangkan IPAL 

Citeureup memiliki kinerja terendah. Berdasarkan hasil tersebut, 

direkomendasikan peningkatan pemeliharaan rutin, perbaikan unit pengolahan, 

serta penambahan prapengolahan dan unit lanjutan untuk meningkatkan kinerja 

sistem. 

Kata kunci: IPAL Komunal, air limbah domestik, evaluasi kinerja, efisiensi 

penyisihan, Kota Cimahi. 
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Abstract  

Communal Wastewater Treatment Plants (WWTPs) play an essential role in 

reducing domestic wastewater pollution and protecting environmental quality. The 

City of Cimahi has implemented several communal WWTPs; however, some units 

are not operating optimally due to technical, operational, and maintenance 

challenges. Therefore, this internship study aims to evaluate the performance of 

communal WWTPs in Cimahi City based on effluent quality, pollutant removal 

efficiency, and technical condition of treatment units. The evaluation was 

conducted on four communal WWTPs utilizing Anaerobic Baffled Reactor (ABR), 

Anaerobic Biofilter (ABF), and combined treatment technologies. The methods 

included analysis of influent and effluent wastewater quality according to 

Indonesian Regulation (Permen LHK No. 68 of 2016), calculation of pollutant 

removal efficiency (pH, TSS, BOD, COD, ammonia, oil and grease, and total 

coliform), and performance assessment using the Modified Likert Scale method. 

The results indicate that influent wastewater quality at all locations exceeded 

regulatory limits, while effluent quality still failed to meet several standards, 

particularly for TSS, BOD, COD, ammonia, and total coliform. Among the 

evaluated sites, the Cibeureum WWTP demonstrated the best performance, 

whereas the Citeureup WWTP showed the lowest performance. Based on these 

findings, improvements in routine maintenance, treatment unit upgrades, and the 

addition of pre-treatment and advanced treatment processes are recommended to 

enhance system effectiveness. 

Keywords: Communal WWTP, domestic wastewater, performance evaluation, 

removal efficiency, Cimahi City. 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 

02 tahun 2016, kategori kepadatan penduduk lebih dari 4 jiwa/km2 tergolong 

sangat padat. Dari data Badan Pusat Statistika (BPS) Kota Cimahi, kepadatan 

penduduk Kota Cimahi pada tahun 2024 mencapai 13.923 jiwa/km2, maka 

Kota Cimahi tergolong sangat padat.  Dengan kepadatan penduduk yang 

sangat tinggi, makin tinggi pula kegiatan sehari-hari di Kota Cimahi.  

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, akan menghasilkan buangan 

atau limbah, sehingga dengan kepadatan yang tinggi, limbah yang dihasilkan 

oleh Kota Cimahi juga tinggi. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No. 68 tahun 2016, air limbah dari kegiatan rumah tangga 

sehari-hari masyarakat disebut air limbah domestik. Air limbah akan dibuang 

ke badan air, jika jumlahnya melebihi kemampuan lingkungan untuk 

menerima beban pencemar, maka akan menimbulkan pencemaran terhadap 

badan air penerima (Herrari, 2015). Salah satu upaya agar air limbah tidak 

menimbulkan pencemaran ialah dengan melakukan pengolahan, sehingga 

kualitas air limbah yang akan dibuang ke badan air mampu diterima oleh 

lingkungan. Upaya ini juga dilakukan oleh pemerintah Kota Cimahi, dengan 

menyediakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) secara Komunal yang 

tersebar di beberapa lokasi.  

Berdasarkan data dari Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman (DPKP) 

Kota Cimahi, terdapat 148 buah IPAL Komunal yang tersebar di 3 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Cimahi Utara, Cimahi Tengah dan Cimahi 

Selatan. IPAL Komunal ini umumnya menggunakan teknologi pengolahan 

berupa Anaerobic Biofilter (ABF) dan Anaerobic Baffled Reactor (ABR) 

(DPKP Kota Cimahi, 2021). Namun, masih ada permasalahan yang sering 

terjadi, karena masih ada IPAL yang belum bekerja secara optimal. 

Permasalahan yang sering terjadi ialah komponen IPAL mengalami 
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kerusakan, saluran yang tersumbat, bau yang dikeluhkan oleh warga, bahkan 

badan air penerima yang terlihat kotor (Herlan, 2024).  

Maka, perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi IPAL Komunal yang 

ada di Kota Cimahi. Evaluasi akan dilakukan terhadap 4 IPAL Komunal yang 

mewakili 3 kecamatan yang tersebar di Kota Cimahi, akan ada dua IPAL 

Komunal, yang menggunakan teknologi ABR, satu IPAL yang menggunakan 

ABF dan satu IPAL yang menggunakan teknologi gabungan.  

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Maksud dari laporan kerja praktik ini, yaitu mengevaluasi unit yang ada pada 

IPAL Komunal di Kota Cimahi, jika IPAL Komunal bekerja secara optimal 

dan air limbah buangan dapat diterima oleh badan air sesuai baku mutu, maka 

masyarakat dapat menggunakan badan air sesuai peruntukannya, masyarakat 

tidak akan terkena dampak negatif dari IPAL dan sanitasi lingkungan di 

sekitar masyarakat akan meningkat.   

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisis kualitas air limbah yang masuk ke IPAL Komunal dan air 

limbah yang keluar dari IPAL Komunal; 

2. Mengidentifikasi persentase penyisihan IPAL Komunal; dan 

3. Mengevaluasi kinerja IPAL Komunal, dengan menggunakan metode 

likert. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:  

1. Lokasi penelitian berada di Kota Cimahi; 

2. IPAL Komunal yang dievaluasi berjumlah empat buah, dua menggunakan 

teknologi ABR, satu IPAL menggunakan ABF dan satu IPAL 

menggunakan teknologi gabungan; 

3. Evaluasi kinerja IPAL Komunal dilakukan dengan menganalisis kualitas 

air limbah, mengidentifikasi persen penyisihan, dan melakukan penilaian 

berupa skoring; 

4. Metode penilaian skoring menggunakan pendekatan Modified Likert 

Scale (Skala Likert Termodifikasi); 
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5. Skoring dilakukan terhadap enam aspek, yaitu kesesuaian desain, 

kekuatan material, komponen, masalah operasional IPAL, keadaan fisik 

effluent, dan jadwal pemeliharaan, keenam aspek ini berdasarkan masalah 

yang terjadi di IPAL tersebut; dan 

6. Keenam aspek diberikan skor dengan skala 1-4. 

1.4 Metodologi 

Rangkaian sistematis dalam pelaksanaan kerja praktik ini tercantum dalam 

bentuk diagram alir pada Gambar 1.1. Diagram alir ini berfungsi untuk 

memahami langkah-langkah kegiatan, yang dilakukan selama proses kerja 

praktik, sehingga mempermudah untuk menyelesaikan kerja praktik ini. 

Untuk metode pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu, studi 

dokumen, wawancara dan observasi lingkungan. Sedangkan, metode 

pengolahan dan analisis data menggunakan metode desktiptif, matematis dan 

komparatif.  

1. Pengumpulan Data dan Observasi Lapangan  

Data yang dikumpulkan terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder.  

 Data primer  

Data primer ialah data yang didapatkan secara langsung, diperoleh dengan 

cara mengunjungi semua lokasi. Selain itu, dilakukan wawancara dengan 

operator untuk mengumpulkan informasi sebagai data pendukung.  

 Data sekunder  

Sedangkan data sekunder adalah data yang diberikan oleh DPKP Kota 

Cimahi. Data ini tidak secara langsung dicari oleh peneliti. Data sekunder 

yang diperlukan ialah gambaran umum Kota Cimahi dan IPAL Komunal, 

data kualitas air yang masuk dan keluar, data kapasitas, data teknologi 

yang digunakan dan gambar skema pengolahan air.  

2. Pengolahan Data dan Analisis Data 

Pada kerja praktik ini, data yang dikumpulkan diolah dengan berbagai 

macam metode sesuai dengan jenisnya. Data yang diperlukan dan metode 

pengolahan data terdapat pada Tabel 1.1. 
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Analisis dan pembahasan merupakan bagian paling penting dalam sebuah 

penelitian, pada bagian ini akan dibahas secara rinci data-data yang 

didapatkan selama pengumpulan data.  

 Membandingkan kualitas air yang keluar, dengan baku mutu yang 

berlaku 

Baku mutu yang digunakan ialah Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor: P.68/Menlhk-Setjen/2016 

tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. 

 Persen penyisihan IPAL Komunal 

Perhitungan penyisihan IPAL Komunal dilakukan agar mengetahui 

kinerja IPAL.  Perhitungan dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Persen penyisihan  = 
C 𝑖𝑛𝑙𝑒𝑡−C 𝑜𝑢𝑡𝑙𝑒𝑡

C 𝑖𝑛𝑙𝑒𝑡
 x 100%.....................................(1.1) 

(Metcalf dan Eddy, 2014).  

Perhitungan persentase penyisihan dilakukan terhadap tujuh parameter, 

yaitu pH, Total Suspended Solid (TSS), amonia, Biochemical Oxygen 

Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), minyak dan lemak 

serta total Coliform.  

 Skoring setiap IPAL Komunal 

Data hasil wawancara menjadi bahan dalam validasi dan penentuan IPAL 

Komunal yang paling optimal dan kurang optimal. Wawancara dilakukan 

kepada operator, sebagai penjaga dan pengurus IPAL Komunal di lokasi 

tersebut. Evaluasi dilakukan menggunakan metode skoring, dengan 

pendekatan Modified Likert Scale (Skala Likert Termodifikasi) pada 

rentang nilai 1 hingga 4 (Vagias, 2006). Skor 1 menunjukkan kondisi 

paling rendah, sedangkan skor 4 menunjukkan kondisi terbaik. Setiap 

aspek pada masing-masing lokasi IPAL, dinilai berdasarkan kondisi 

eksisting di lapangan. Jika, suatu aspek di lokasi tertentu memenuhi 

kriteria penilaian terbaik, maka aspek tersebut diberikan skor 4, dan 

seterusnya sesuai tingkat pencapaiannya. Aspek dan kriteria penilaian dapat 

dilihat pada Tabel 1.2. 
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Dari analisis tersebut, didapatkan nilai akhir dari masing-maasing IPAL, 

nilai ini didapatkan dari penjumlahan seluruh skor dari setiap aspek. 

Berdasarkan nilai akhir, akan diurutkan IPAL Komunal yang memiliki 

nilai akhir tertinggi hingga terendah.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang 

lingkup, metodologi kerja praktik, dan sistematika penulisan laporan kerja 

praktik.  

BAB II GAMBARAN UMUM  

Bagian gambaran umum menjelaskan profil DPKP Kota Cimahi, gambaran 

umum Kota Cimahi, gambaran umum IPAL Komunal di Kota Cimahi, dan 

kondisi eksisting tempat kerja praktik dilaksanakan.  

BAB III TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori-teori mengenai air limbah dan IPAL, teknologi yang 

digunakan pada IPAL Komunal, peraturan dan baku mutu untuk air limbah 

domestik yang berlaku, dampak dari air limbah jika tidak ditangani dan cara 

mengatasi agar air limbah tidak mencemari lingkungan.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab hasil dan pembahasan menjelaskan mengenai sumber air limbah, evaluasi 

terhadap teknologi yang digunakan oleh IPAL tersebut, evaluasi kualitas air, 

evaluasi kinerja teknologi yang digunakan IPAL tersebut menggunakan 

metode likert, mengevaluasi kaitan antara pemilihan teknologi yang 

digunakan dengan kualitas outlet di IPAL tersebut, dan menjelaskan mengenai 

rekomendasi perbaikan berupa desain teknologi yang terpilih sebagai contoh 

untuk wilayah lain dan untuk perencanaan selanjutnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berupa kesimpulan dari hasil analisis bab sebelumnya dan 

memberikan saran terhadap DPKP Kota Cimahi, terkait teknologi yang dipilih 

untuk IPAL Komunal di daerah tersebut. 
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Sumber : Hasil analisis, 2024 

Mulai  

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Data Primer: 

1. Kondisi eksisting IPAL 

Komunal; dan 

2. Wawancara dengan operator. 

Data Sekunder: 

1. Gambaran umum Kota 

Cimahi dan IPAL Komunal; 

2. Data kualitas inlet dan outlet 

air limbah; 

3. Data kapasitas; 

4. Data teknolohi yang 

digunakan; dan  

5. Gambar skema IPAL 

Komunal. 

Analisis Data: 

1. Membandingkan kualitas outlet air limbah dengan baku mutu yang 

berlaku  

2. Mengurutkan IPAL Komunal dari skor tertinggi hingga terendah; dan 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk IPAL Komunal yang 

memiliki skor terendah. 

Kesimpulan dan Saran  

S
tu

d
i 

L
it

er
at

u
r 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Pelaksanaan 

Kerja Praktik 

Pengolahan Data: 

1. Menghitung persen penyisihan kandungan pencemar; 

2. Melakukan skoring terhadap seluruh IPAL Komunal; dan 

Kelengkapan Data 
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Tabel 1. 1 Data yang Dibutuhkan dan Metode Pengolahan Data 

No 
Data yang 

Dibutuhkan 

Jenis 

Data 

Kegunaan 

Data 
Sumber Data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Metode 

Pengolahan 

Data 

Rumus 
Metode 

Analisis Data 

1  

Kondisi 

eksisting IPAL 

Komunal 

Data 

primer 

Menganalisis 

kondisi unit 

IPAL dan 

proses kerja 

IPAL 

Operator IPAL 

Studi 

dokumen, 

wawancara 

dan observasi 

lapangan 

Deskriptif - Deskriptif 

2 

Wawancara 

Desain IPAL 

Data 

primer 

Sebagai aspek 

penilaian dan 

mengevaluasi 

kinerja IPAL 

 

Operator IPAL 

Studi 

dokumen, 

wawancara 

dan observasi 

lapangan 

Matematis ∑ nilai tiap aaspek 
Deskriptif dan 

Komparatif 

Kekuatan 

Material 

Komponen 

IPAL 

Masalah 

operaasional 

IPAL 

Keadaan fisik 
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No 
Data yang 

Dibutuhkan 

Jenis 

Data 

Kegunaan 

Data 
Sumber Data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Metode 

Pengolahan 

Data 

Rumus 
Metode 

Analisis Data 

effluent 

Kualitas 

effluent 

Jadwal 

pemeliharaan 

IPAL 

Gambaran 

umum Kota 

Cimahi dan 

IPAL 

Komunal yang 

dipilih. 

Peta sebaran 

IPAL 

Data 

sekunder 

Untuk 

Gambaran 

umum Kota 

Cimahi 

Pegawai 
Studi dokumen Deskriptif - Deskriptif 

3 Data kualitas Data Untuk Shapefile Kota 
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No 
Data yang 

Dibutuhkan 

Jenis 

Data 

Kegunaan 

Data 
Sumber Data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Metode 

Pengolahan 

Data 

Rumus 
Metode 

Analisis Data 

air limbah 

yang masuk 

dan keluar 

sekunder mengetahui 

sebaran IPAL 

Komunal yang 

ada di Kota 

Cimahi 

Cimahi 

4 Data kapasitas 
Data 

sekunder 

Menghitung 

penyisihan 

kandungan 

pencemar dan 

mengevaluasi 

kinerja IPAL 

UPTD SPAL-

D Kota 

Cimahi 

Studi dokumen 

dan 

wawancara 

Matematis 

 

% removal = 

nilai kualitas inlet−inlet kualitas outlet

nilai kualitas inlet

 x 100% 

Deskriptif dan 

Komparatif 

Sumber : Hasil analisis, 2024
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Tabel 1. 2 Aspek dan Kriteria Penilaian 

No Aspek 

Kriteria Penilaian 

1 2 3 4 Sumber 

1. 
Kesesuaian 

Desain 

Tidak 

sesuai  

Sesuai 

dengan 

perencanaan 

namun 

banyak 

kesalahan 

Sesuai 

dengan 

perencanaan 

namun ada 

sedikit 

kesalahan 

Sangat 

sesuai 

Saputri 

dkk, 

2021 

2. 
Kekuatan 

Material  

Bahan 

mudah 

bocor atau 

retak saat 

terkena air 

limbah. 

Tidak 

tahan 

terhadap 

tekanan 

hidrolik 

Bahan tahan 

terhadap 

tekanan air 

limbah, 

namun 

mengalami 

degradasi, 

retak atau 

korosi dalam 

waktu 

singkat 

Bahan relatif 

kuat 

terhadap 

tekanan air 

limbah. 

Terdapat 

kerusakan 

minor, tapi 

masih 

fungsional 

Bahan tahan 

terhadap 

tekanan dan 

abrasi dari 

air limbah 

domestik 

Tidak ada 

kebocoran, 

retak, atau 

penurunan 

kualitas 

selama masa 

pakai yang 

diharapkan 

Saputri 

dkk, 

2021 

3. 
Kerusakan 

Komponen  

Banyak 

komponen 

rusak 

parah 

hingga 

tidak 

dapat 

berfungsi  

Beberapa 

komponen 

rusak parah 

tapi masih 

berfungsi  

Ada sedikit 

kerusakan, 

tapi masih 

berfungsi 

dengan baik  

Semua 

komponen 

berfungsi 

dengan baik 

Saputri 

dkk, 

2021 

4. 
Masalah 

operasional  

Kerusakan 

hingga 

unit tidak 

beroperasi 

Tersumbat 

dan bau 

Tersumbat 

saja/bau saja 

Tidak ada 

masalah 

Luthfi, 

2020 

5. 
Keadaan 

fisik effluen 

Keruh dan 

berbau 

Keruh dan 

tidak berbau 

Jernih dan 

berbau 

Jernih dan 

tidak berbau 

Luthfi, 

2020 

6. 

Jadwal 

pemelihara

-an  

Tidak ada 
3 bulan 

sekali 

1 bulan 

sekali 

1-2 minggu 

sekali 

Ragawi

dya, 

2023 

       Sumber : Hasil Analisis, 2024 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Kesimpulan dari Evaluasi Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

Komunal di Kota Cimahi antara lain sebagai berikut. 

1. Kualitas air limbah inlet di seluruh IPAL masih melebihi baku mutu, 

dengan kondisi fisik keruh dan berbau. Sedangkan, kualitas air limbah 

outlet, berdasarkan hasil perbandingan IPAL Komunal di seluruh 

lokasi dengan baku mutu Permen LHK No. 68 tahun 2016, terdapat 5 

parameter uji yang tidak sesuai baku mutu, yaitu TSS, amonia, BOD, 

COD, dan total Coliform. Hanya parameter pH yang memenuhi baku 

mutu di seluruh lokasi, sedangkan parameter minyak dan lemak hanya 

memenuhi baku mutu di IPAL Citeureup dan Cibeureum. 

2. Berdasarkan persentase efisiensi penyisihan, IPAL Cibeureum 

menunjukkan kinerja tertinggi dengan penyisihan terhadap seluruh 

parameter berada di kisaran 28–96%, sebagian besar parameter 

memiliki nilai penyisihan di atas 50%, dengan persentase tertinggi 

pada parameter TSS sebesar 96% dan terendah pada amonia sebesar 

28%. Selanjutnya, IPAL Citeureup memiliki penyisihan tertinggi pada 

parameter minyak dan lemak sebesar 92%, namun enam parameter 

lainnya hanya memiliki tingkat penyisihan antara 26–44%. Penyisihan 

seluruh parameter di IPAL Cibabat berada di kisaran 22–52%. 

Sementara itu, IPAL Melong memiliki kinerja penyisihan terendah 

dengan seluruh parameter berada di bawah 60%, persentase terendah 

terdapat pada amonia sebesar 5% dan tertinggi pada BOD sebesar 

58%. Berikut urutan persentase penyisihan berdasarkan parameter dari 

tertinggi hingga terendah  

- TSS → Cibeureum, Cibabat, Citeureup dan Melong  

- Amonia → Citeureup, Cibabat, Cibeureum dan Melong 

- BOD → Cibeureum, Melong, Cibabat dan Citeureup  
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- COD → Cibeureum, Melong, Cibabat dan Citeureup 

- Minyak dan lemak → Cibeureum, Citeureup, Melong dan Cibabat 

- Total Coliform → Cibeureum, Citeureup, Cibabat dan Melong 

3. Berdasarkan hasil penilaian menggunakan pendekatan Modified Likert 

Scale (Skala Likert Termodifikasi) dengan rentang nilai 1 hingga 4, 

IPAL Cibeureum memperoleh skor tertinggi sebesar 24. Nilai tersebut 

menunjukkan kinerja terbaik di antara keempat lokasi. IPAL Melong 

berada di urutan kedua dengan skor 19, diikuti oleh IPAL Cibabat 

dengan skor 11. Sementara itu, IPAL Citeureup menempati posisi 

terakhir dengan skor terendah sebesar 9. 

5.2  Saran 

Berdasarkan evaluasi terhadap empat IPAL Komunal di Kota Cimahi, 

diperlukan sejumlah perbaikan pada unit-unit pengolahan yang ada. Beberapa 

rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut. 

1. Pada IPAL Citeureup dan IPAL Cibabat, diperlukan penggantian bak atau 

kompartemen dan baffle yang lama, dengan unit baru yang menggunakan 

material yang lebih kuat dan tahan terhadap tekanan hidrolik. Selain itu, 

kedua IPAL ini perlu dilengkapi dengan bak pengendap pasir dan minyak 

di awal proses, serta unit pengolahan lanjutan di akhir proses. Penyedotan 

lumpur secara berkala juga perlu dilakukan untuk menjaga kinerja sistem. 

Untuk IPAL Melong, perlu dilakukan penambahan bak pengendap pasir 

dan minyak sebelum pompa, agar mencegah penyumbatan pada pompa 

dan memastikan unit IPAL dapat beroperasi secara optimal. Sedangkan, 

untuk IPAL Cibeureum, diperlukan peningkatan untuk penyisihan 

parameter amonia, seperti aerasi yang dinyalakan setiap waktu dan 

menambahkan unit disinfeksi untuk menyisihkan parameter total coliform. 

2. Apabila terdapat unit atau komponen pada IPAL yang mengalami 

kerusakan, maka perlu segera dilakukan perbaikan. Jika kondisi kerusakan 

sudah tidak memungkinkan untuk diperbaiki, komponen tersebut harus 

diganti dengan yang baru agar proses pengolahan air limbah dapat berjalan 

secara optimal. 
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